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Abstract

Commensality is the practice of people eating together and interact each other with their peer group to build 
social integration. Any restriction to carry out the practice of commensality can cause various problems 
stemming from the lack of a sense of relatedness and communal solidarity among the group members. The 
social restriction  since Covid-19 pandemic has changed people’s lives arrangement, including limiting 
the use of public spaces and all traditional activities involving commensality. This study examines the 
implications of social restriction policy on the practice of commensality in Banyuwangi and forms of ad-
justment and adaptation applied by the community in response to the policy. The study applied  qualitative 
descriptive method. Data was collected through in-depth interviews with sixteen informants. The results 
of the study suggests three forms of  adjustment dan adaptation applied by the community who practice 
commensality during social restriction, such as engaging in a new hobbies related to commensality, using 
a digital technology to improve the experience of commensality, and negotiation some ways in order to 
keep practicing the commensality.
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Abstrak

Komensalitas adalah praktik berkumpul dan makan bersama yang dilakukan sekelompok orang untuk 
saling berinteraksi dan mewujudkan integrasi sosial. Saat pandemi Covid 19 datang, aturan pembatasan 
sosial diterapkan dan hal itu berdampak drastis pada pengaturan dalam kehidupan masyarakat, termasuk 
membatasi penggunaan ruang publik dan pelaksanaan segala kegiatan tradisi yang melibatkan komen-
salitas. Ketidakleluasaan praktik komensalitas berpotensi menyebabkan berbagai masalah yang berakar 
dari kurangnya rasa keterhubungan dan solidaritas masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
implikasi dari kebijakan pembatasan sosial terhadap praktik komensalitas dan melihat bentuk-bentuk 
adaptasi dan modifikasi yang dilakukan oleh masyarakat dalam menghadapi aturan itu dengan meng-
kaji contoh kasus praktik komensalitas di Banyuwangi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode deksriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam terhadap enam 
belas informan. Hasil penelitian menemukan bahwa informan menerapkan tiga bentuk modifikasi da-
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lam praktik komensalitas dalam masa pembatasan sosial, yaitu dengan mencoba hobi baru di sekitar 
praktik komensalitas, memanfaatkan penggunaan teknologi digital untuk mengahdirkan pengalaman 
lebih dalam praktik komensalitas, dan melakukan penyesuaian agar tetap dapat melaksanakan tradisi 
komensalitas.

Kata kunci: komensalitas, modifikasi, peraturan pembatasan sosial

Pendahuluan

Komensalitas adalah praktik makan bersa-
ma oleh sekelompok orang yang disertai de-
ngan aktivitas interaksi sosial yang erat guna 
membangun integrasi sosial. Salah satu faktor 
yang mendasari perlunya praktik komensali-
tas adalah implikasinya terhadap kesejahte-
raan psikososial. Partisipasi individu dalam 
komensalitas secara eksternal berfungsi me-
rawat plastisitas hubungan sosial (Fourat, 
2021). Plastisitas hubungan sosial adalah sifat 
dasar yang harus dimiliki agar ikatan sosial 
menjadi elastis dan mudah beradaptasi menyi-
kapi segala kondisi yang ada. Secara internal, 
komensalitas memupuk sense of belonging 
dalam dimensi emosional individu, yaitu pe-
rasaan diterima, dihargai, dan dianggap se-
bagai bagian penting dari lingkungan sosial  
(Calp, 2020). Manfaat komensalitas secara 
psikososial menjadi penting sebagai strategi 
koping dalam mengatasi dampak negatif yang 
ditimbulkan kondisi krisis. Namun, praktik ini 
menjadi tidak leluasa dilakukan sejak pande-
mi Covid-19. 

Sejak WHO menetapkan wabah Covid-19 
sebagai pandemi global  pada 11 Maret 2020 
setiap negara di dunia mengeluarkan kebijak-
an terkait langkah preventif menangani pe-
nyebaran virus ini (WHO, 2020). Salah satu 
kampanye anjuran WHO yang cukup populer 
pada awal pandemi adalah terminologi 3C, 
yaitu tiga situasi yang harus dihindari, yaitu 
ruangan dengan sirkulasi tertutup (closed spa-
ces), tempat yang ramai dan padat pengun-
jung (crowded spaces), dan kegiatan yang 
melibatkan interaksi jarak dekat antar manu-
sia (close contact) (WHO, 2021). Sejalan de-
ngan kampanye tersebut, pemerintah Indone-
sia mengikutinya dengan menetapkan sistem 
pembatasan sosial atau PSBB (Pembatasan 
Sosial Berskala Besar) dan dilanjutkan PPKM 
(Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masya-
rakat). Kebijakan tersebut berdampak pada 

pembatasan  kegiatan masyarakat di wilayah 
Jawa dan Bali dalam berbagai sektor. 

Saat ini, belum ada bukti bahwa virus Co-
vid-19 ditularkan melalui makanan, meski di 
lokasi awal Covid-19 di Wuhan, konon pe-
nyebaran virus berkaitan dengan gaya hidup 
dan praktik konsumsi makanan (Soon et al., 
2021; Wang et al., 2020). Namun, peraturan 
baru yang diberlakukan oleh pemerintah se-
jak merebaknya pandemi adalah pembatasan 
penggunaan ruang publik dan segala kegiat-
an termasuk aktivitas makan bersama. Akibat 
peraturan ini, masyarakat mulai memikirkan 
cara baru untuk  melakukan komensalitas di 
ruang publik dan dalam kegiatan tradisi. 

Peraturan pembatasan sosial pada masa pan-
demi menjadi pisau bermata dua. Di satu sisi 
peraturan ini ditujukan sebagai upaya melin-
dungi masyarakat dari risiko penularan virus 
akibat kontak langsung saat aktivitas makan 
bersama. Di sisi lain, ketidakleluasaan dalam 
menyelenggarakan komensalitas juga berpo-
tensi menyebabkan bahaya disintegrasi soli-
daritas komunal, yang dicirikan sebagai kon-
disi suburnya apatisme antar individu yang 
apabila tidak dihiraukan secara jangka pan-
jang dapat menimbulkan masalah fatal lain-
nya (Van Esterik, 2015).

Masyarakat di Jawa dan Bali menunjukkan 
respon yang beragam dalam menyikapi kon-
disi yang dilematik akibat kebijakan PSBB 
dan PPKM pada masa awal pandemi. Di Ka-
bupaten Banyuwangi Provinsi Jawa Timur, 
personel gabungan yang terdiri atas TNI-Pol-
ri, Satpol PP, dan Satgas Covid-19 dikerahkan 
untuk berpatroli dan menindak tegas pelang-
garan yang dilakukan oleh masyarakat selama 
masa PPKM. Selama pemberlakuan PPKM, 
berbagai pelanggaran masih dilakukan oleh 
masyarakat. Misalnya, pelaksanaan hajat-
an yang menggelar aktivitas makan bersama 
dan usaha kuliner yang masih menyediakan 
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layanan makan di tempat (Fanani, 2021; Se-
dana, 2020). Namun, meski banyak perilaku 
pelanggaran, ada pula sebagian masyarakat 
yang menunjukkan respon positif pada kebi-
jakan PPKM dengan mematuhinya. Mereka 
juga melakukan aneka bentuk adaptasi da-
lam upaya merespon aturan itu. Penelitian ini 
bertujuan mengkaji implikasi dari kebijakan 
pembatasan sosial di awal masa pandemi ter-
hadap praktik komensalitas dan menjelaskan 
bentuk-bentuk adaptasi dan modifikasi yang 
dilakukan oleh masyarakat dalam melakukan 
praktik komensalitas di masa pembatasan so-
sial dengan menyajikan contoh kasus di Ba-
nyuwangi.

Kajian Pustaka

Kajian Pustaka

Secara harfiah, istilah komensalitas berasal 
dari akar Bahasa Latin com- yang artinya ber-
sama dan mensalis yang artinya di meja (Tu-
ten, 2020). Interaksi individu yang berkumpul 
pada waktu makan bersama di meja makan 
merupakan inti dari komensalitas. Dengan de-
mikian, komensalitas mengacu pada momen-
tum di mana orang-orang yang berkumpul un-
tuk makan bersama saling berinteraksi untuk 
mewujudkan integrasi sosial. 

Secara antropologis, praktik komensalitas  me-
rupakan sarana penting untuk interaksi sosial 
(Costa, 2017; Descola, 2013), dan hubung-
an sosial antara manusia dan objek material 
dalam komensalitas bertujuan untuk mewu-
judkan kesejahteraan psikososial masyarakat 
(Jönsson, Michaud, dan Neuman, 2021). 

Makanan adalah metafora, baik dalam aktivi-
tas makan bersama sehari-hari maupun dalam 
peristiwa yang lebih istimewa (Janowski dan 
Kerlogue, 2007). Makanan dapat membuat 
orang yang mengonsumsinya secara bersama 
berpikir tentang konsep “kita”; sebuah konsep 
yang membedakan diri mereka dari orang-
orang di luar perjamuan. Di suku Kanamari, 
pribumi Amazon, makanan adalah bagian dari 
metafora kekerabatan. Terbentuknya ikatan 
kekerabatan ditandai oleh tindakan memberi 
dan berbagi makanan. Di dalam konteks ini, 
makanan berfungsi mengubah sesuatu atau 
seseorang yang semula berbeda, asing, dan 

eksternal dari kelompok kekerabatan Kanam-
ari menjadi akrab dan menjadi bagian dari 
lingkup internal (Costa, 2017).  

Penyelenggarakan komensalitas baik dalam 
rutinitas keseharian, dalam rangka rekreasi, 
maupun dalam kegiatan tradisi seperti ritual, 
upacara, dan pesta bertujuan memupuk rasa 
memiliki dan memperkuat ikatan sosial di 
antara anggota masyarakat (Fontefrancesco, 
2020). Sebab, komensalitas adalah ruang in-
teraksi bagi penghayatan nilai-nilai kebersa-
maan (Giacoman, 2016). Ketika setiap orang 
saling berbagi makanan, selera, nilai, diri ma-
sing-masing sehingga terbentuk persahabat-
an dan keluarga (Counihan, 1999). Interaksi 
sosial berlangsung di sepanjang rangkaian 
komensalitas, mulai dari proses pembuatan 
makanan, distribusi makanan,  dan makan ber-
sama sebagai puncaknya (Anderson, 2005).

Di dalam tradisi budaya Jawa, komensalitas 
terus dilestarikan, termasuk oleh masyarakat 
di Banyuwangi. Komensalitas dilestarikan 
melalui tradisi rutin, misalnya arisan dan tah-
lilan. Arisan adalah bentuk modern dari tra-
disi gotong royong masyarakat Jawa di masa 
lampau yang disebut jimpitan (sumbangan 
atau iuran) (Hasyim dan Pratama, 2014). Tah-
lilan adalah tradisi keagamaan mengirim doa 
bagi keluarga yang telah meninggal (Waris-
no, 2017). Tahlilan pada umumnya dilakukan 
pada malam Jumat secara bergilir di rumah 
para anggota, yang umumnya dihadiri oleh 
laki-laki sebagai perwakilan masing-masing 
rumah tangga. Berbeda dengan tahlilan, aris-
an dilaksanakan dalam intensitas yang lebih 
longgar menyesuaikan kesepakatan dan pada 
umumnya ikuti oleh kalangan perempuan 
(Abdullah, 2015). Pelestarian komensalitas 
juga dilakukan dalam tradisi pesta pernikah-
an. Pernikahan dianggap sebagai tanda resmi 
hubungan baru yang menyatukan dua insan 
dan dua keluarga secara agama sekaligus hu-
kum, sehingga layak untuk disyukuri dalam 
perayaan pesta atau hajatan. Di dalam pesta 
pernikahan, baik perempuan maupun laki-laki 
berpartisipasi dalam pembagian kerja sukare-
la (rewang) dan lingkaran kontribusi, berupa 
pertukaran makanan, bahan pokok, atau uang 
(Asmussen, 2006).
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Pelestarian komensalitas pada ketiga kegiat-
an tradisi tersebut (arisan, tahlilan dan pesta 
pernikahan) juga memuat berbagai manfaat 
komensalitas, di antaranya adalah sebagai sa-
rana transmisi pengetahuan. Misalnya penge-
tahuan dalam tata laksana komensalitas, mulai 
dari pengolahan makanan, urutan penyajian, 
hingga tata krama dalam menghidangkan 
dan mengonsumsi makanan. Pengetahuan 
itu diwariskan secara turun-temurun melalui 
proses belajar dari generasi ke generasi yang 
pada umumnya diajarkan oleh ibu kepada 
anak-anaknya atau dari proses mengamati 
pada saat berpartisipasi dalam pembagian ker-
ja sukarela (rewang) (Nor et al., 2012). 

Selain itu, komensalitas juga bermanfaat se-
bagai inisiasi keanggotaan seseorang di da-
lam sebuah kelompok sosial. Misal, ketika 
seorang pendatang tinggal di lingkungan yang 
baru atau ketika seorang laki-laki atau perem-
puan yang sudah menikah menetap di ling-
kungan tempat tinggal orang tua atau mertua. 
Keikutsertaan mereka dalam lingkaran arisan, 
tahlilan, dan pesta pernikahan adalah sarana 
membangun atau mengambil alih jaringan re-
lasi dengan masyarakat sekitar dari orang tua 
atau mertua mereka (Asmussen, 2006).

Penyelenggaraan komensalitas adalah bagian 
dari upaya menghindari apa yang disebut oleh 
van Esterik (2015) sebagai disintegrasi soli-
daritas komunal. Penyelenggaraan kegiatan 
tradisi adalah sarana untuk bertemu dan mem-
perkuat hubungan sosial antarpribadi, antar 
masyarakat, dan sebagai penguatan spiritu-
al, sambil bersama-sama mencari cara untuk 
mengatasi masalah sosial yang ada (Fonte-
francesco, 2020; Ponce, 2022). 

Selain dalam konteks tradisi, kebutuhan akan 
komensalitas juga tampak dalam upaya mera-
wat hubungan sosial antar keluarga dan antar 
personal, baik dalam kesempatan kasual hing-
ga formal. Di dalam konteks ini, objek ko-
mensalitas lebih variatif, tidak hanya terikat 
pada kehadiran makanan saja meski sebutan 
yang lebih umum tetap ‘makan bersama’. Se-
lain makanan (social dining), minuman (soci-
al beverages) seperti teh, kopi, minuman ber-
alkohol, dan sebagainya juga dapat disajikan 
dalam pertemuan komensalitas (Damerow, 

2012; Tuten, 2020). 

Di seluruh dunia terutama sebelum masa pan-
demi Covid-19, jumlah orang yang gemar 
menikmati makan di luar rumah terus me-
ningkat (Giordani, 2020). Hal ini dilatarbela-
kangi oleh beragam alasan. Misal, bagi orang 
yang merantau untuk bekerja atau tinggal di 
luar kota, kesibukan dan jauhnya jarak anta-
ra rumah dan tempat kerja membuat mereka 
harus makan di luar rumah baik sendirian ma-
upun bersama rekan (Heck et al., 2018). Pada 
umumnya, orang dewasa memiliki kebutuhan 
untuk menikmati waktu makan bersama orang 
lain meski sekadar melalui keberadaan orang 
asing di sekitar mereka (Pellegrino et al., 
2015; Woolley dan Fishbach, 2016). 	

Banyak orang memilih kafe atau restoran se-
bagai tempat untuk mengadakan pertemuan 
bisnis dibanding tempat lain karena suasana 
dan inovasi yang ditawarkan, serta untuk me-
ningkatkan rasa percaya diri (Fraikue, 2016). 
Alasan yang sama turut mendasari peningkat-
an gaya hidup impulsif dan hedonistik dari 
para remaja yang gemar mengunjungi kedai 
kopi selama satu dekade terakhir (Herlyana, 
2012; Nurikhsan, Indrianie, dan Safitri, 2019). 
Berbeda dengan para keluarga yang lebih 
menggemari makan bersama di luar rumah, 
para remaja penggemar kafe mengakui bahwa 
aktivitas di kafe sebagai apreasiasi dan kebu-
tuhan rekreasi di waktu luang (Wardiyanta, 
Hidayat, dan Adila, 2019).  Hal ini menunjuk-
kan bahwa komensalitas bukan hanya perihal 
kebutuhan biologis, sehingga urgensinya ti-
dak dapat begitu saja dibatasi dan dihentikan 
karena pandemi. Oleh karena itu, dalam me-
nyikapi keadaan ini masyarakat didorong un-
tuk mampu beradaptasi dengan memodifikasi 
komensalitas ke dalam bentuk-bentuk baru. 

Sejumlah penelitian telah dilakukan di negara 
yang memberlakukan kebijakan pembatasan 
sosial di masa pandemi Covid-19 untuk me-
lihat cara masyarakat memodifikasi praktik 
komensalitas dan pengaturan konsumsi ma-
kanan. Salah satunya adalah sebuah penelitian 
yang dilakukan terhadap informan dari Indo-
nesia dan Malaysia untuk mengetahui bagai-
mana keamanan pangan dan praktik makan di 
luar yang dilakukan oleh masyarakat selama 
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pandemi (Soon et al., 2021). Penelitian ini 
menemukan bahwa masyarakat Indonesia dan 
Malaysia menunjukkan sikap positif dan ting-
kat pengetahuan keamanan pangan yang baik. 
Hal ini ditunjukkan oleh ketertiban masya-
rakat dalam menaati protokol kesehatan saat 
berbelanja dan makan di luar rumah. Soon 
et al. (2021) menggarisbahawi bahwa sikap, 
norma subjektif, dan kontrol perilaku adalah 
faktor penentu yang signifikan dalam praktik 
aktivitas makan di luar yang aman.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Fourat 
(2021) untuk mengetahui bagaimana peratur-
an pembatasan di Prancis memengaruhi kebi-
asaan berbagi makanan dan norma komensal-
itas. Temuan penelitian ini menggolongkan 
informan ke dalam tiga tipologi komensalitas 
adaptif selama masa pembatasan sosial, yaitu 
mereka yang mereproduksi dan mempermain-
kan peraturan pembatasan untuk menemukan 
bentuk kreatif komensalitas. Efek samping 
komensalitas adaptif adalah munculnya keje-
nuhan komensalitas karena pembatasan sosi-
al mendorong informan hanya berbagi setiap 
makanan dengan orang yang sama.

Pada masa pandemi, komensalitas justru ber-
manfaat baik untuk mengatasi dampak  nega-
tif yang disebabkan oleh pudarnya rasa keter-
hubungan (relatedness) yang telah menebar 
ketakutan, kecurigaan, dan ketidakpedulian 
antar sesama. Perasaan saling terhubung yang 
dipupuk melalui komensalitas juga meru-
pakan salah satu  upaya pencegahan dan pe-
nanganan kerawanan pangan (Ponce, 2022) 
akibat pandemi yang mematikan sumber 
penghidupan masyarakat. Hal ini tercermin 
pada gerakan sosial berbagi makanan kepada 
kerabat dan masyarakat sekitar yang sedang 
menjalani isolasi mandiri karena terpapar Co-
vid-19. Alih-alih menebar alienasi, komensal-
itas justru merajut kembali keterhubungan se-
lama pandemi.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan an-
tropologi dengan metode deskriptif kualitatif 
untuk mengetahui implikasi dari kebijakan 
pembatasan sosial di masa pandemi Covid-19 
terhadap pemenuhan komensalitas dan me-
lihat bentuk-bentuk adaptasi dan modifikasi 

yang dilakukan oleh masyarakat. Pengumpul-
an data dilakukan dengan teknik wawancara 
mendalam pada enam belas informan dipilih 
dengan teknik purposive sampling. Krite-
ria inklusi informan adalah perempuan atau 
laki-laki dengan rentang usia 23-53 tahun dan 
tinggal di Kabupaten Banyuwangi atau bera-
sal dari Kabupaten Banyuwangi dan sedang 
merantau ke wilayah lain. Lokasi ini dipilih 
karena merupakan bagian dari wilayah Pulau 
Jawa yang memberlakukan PSBB dan PPKM 
pada masa pandemi Covid-19.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Novem-
ber hingga Desember 2021. Topik pertanya-
an yang diajukan dalam wawancara berkaitan 
dengan praktik komensalitas yang dilakukan 
oleh informan di lingkungan tempat tinggal-
nya, pada masa sebelum pandemi dan sete-
lah pandemi Covid-19. Bagi informan yang 
merantau, pertanyaan berkisar pada praktik 
komensalitas yang dilakukan di lokasi peran-
tauan. Temuan data dianalisis dan diuraikan 
secara kronologis untuk melihat perubahan 
yang terjadi, adaptasi yang muncul, dan ben-
tuk-bentuk modifikasi komensalitas yang di-
lakukan oleh informan dan masyarakat seba-
gai respon terhadap aturan pembatasan sosial. 

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara dengan para 
informan, secara garis besar penulis mene-
mukan tiga bentuk modifikasi komensalitas 
yang dilakukan oleh masyarakat Banyuwangi 
selama masa pandemi. Pertama, masyarakat 
memulai hobi di sekitar praktik komensali-
tas. Kedua, bagi masyarakat yang merantau, 
mereka memanfaatkan teknologi digital untuk 
membangkitkan rasa keterhubungan dalam 
pengalaman komensalitas jarak jauh. Ketiga, 
masyarakat yang menunjukkan kepatuhan ter-
hadap peraturan pembatasan sosial memodi-
fikasi peraturan dengan mencari jalan tengah 
untuk tetap dapat melaksanakan kegiatan tra-
disi.

Hobi Baru

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa atur-
an pembatasan sosial selama masa pandemi 
Covid-19 berdampak negatif terhadap kese-
hatan psikososial (Torales et al., 2020; Wil-
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liams et al., 2020). Sebagai bentuk strategi 
koping, masyarakat dihimbau untuk mengem-
bangkan emosi positif dengan meluangkan 
waktu untuk beraktivitas menyalurkan hobi 
dan berekreasi dengan cara yang aman sela-
ma masa pembatasan sosial (Gaspar, Paiva, 
dan Matos, 2022; Hongyan et al., 2020; Moo-
re et al., 2020). Penelitian sebelumnya juga 
menunjukkan bahwa selama masa pandemi, 
partisipasi masyarakat dalam kegiatan kreatif 
cenderung meningkat (Morse, Fine, dan Fried-
lander, 2021). Hal yang sama juga dilakukan 
oleh delapan dari enam belas informan dalam 
penelitian ini. Mereka mengaku terinspirasi 
untuk mencoba hobi baru di sekitar praktik 
komensalitas, yaitu dengan mereplikasi menu 
kuliner dan suasana wisata kuliner yang biasa 
mereka dapatkan sebelum masa pandemi.

Informan Yoga (24), Raka (23), Sonia (25), 
Afil (25), Putri (25), Eka (25), Hidayah (53), 
dan Alsya (24) terinspirasi untuk mereplikasi 
menu kuliner dan suasana wisata kuliner yang 
biasa mereka dapatkan sebelum masa pande-
mi. Yoga (24) dan Raka (23) adalah mahasis-
wa sekaligus pekerja yang selama empat ta-
hun terakhir merantau ke kota lain dan tinggal 
di indekos. Mereka menggunakan layanan pe-
san antar makanan dalam keseharian baik se-
belum maupun setelah pandemi. Mereka me-
mang tidak merasakan ada perubahan terkait 
aktivitas makan bersama, tetapi pada akhirnya 
pembatasan sosial dan kesibukan yang me-
nguras energi menginspirasi kedua informan 
untuk mencoba hobi baru demi meredakan 
kejenuhan, yaitu dengan memasak. Informan 
mereplikasi menu makanan dalam beragam 
tingkat kerumitan dan membagikan karya-
nya untuk dicicipi oleh teman sejawat sebagai 
bagian dari tantangan dan kesenangan dalam 
sesi memasak. Penelitian sebelumnya mene-
mukan bahwa masa pembatasan sosial telah 
mendorong minat masyarakat untuk mencoba 
lebih banyak resep baru dan meningkatkan 
kepercayaan diri dalam memasak (Soon et al., 
2021).

Hal serupa juga dilakukan oleh Afil (24), Sonia 
(25) dan Eka (25) yang terinspirasi untuk me-
replikasi tren kuliner pandemi. Pada saat suple-
men penambah daya tahan tubuh terjual habis 
di semua apotek, informan Afil terinspirasi un-

tuk mencoba membuat resep jamu tradisional 
yang sempat viral pada masa pandemi. Lain hal 
dengan informan Sonia dan informan Eka yang 
memilih mengeksplorasi menu-menu viral di 
masa pandemi. Mulai dari dimsum, puding, 
agar-agar, dan berbagai kuliner dari Korea Se-
latan seperti tteokbokki, gimbab, dan kopi dal-
gona yang turut diramaikan oleh drama-drama 
korea yang rilis pada saat itu. Penelitian pen-
dahulu telah menemukan bahwa tren kuliner 
yang viral selama masa pandemi adalah solusi 
untuk menggantikan pengalaman komensalitas 
pada hari normal dengan alat dan bahan yang 
murah dan mudah dijangkau di rumah selama 
masa pembatasan sosial (Katherine, 2020).

Selain mereplikasi menu kuliner, hobi baru di 
sekitar praktik komensalitas diwujudkan oleh 
Hidayah (53) dan Alsya (24) dengan merepli-
kasi suasana wisata kuliner. Kebijakan PSBB 
yang membatasi aktivitas makan di luar men-
dorong Hidayah dan Alsya untuk mereplikasi 
suasana wisata kuliner ke dalam rumah. Kedua 
informan membangkitkan nostalgia komensal-
itas dengan mengadakan makan bersama ke-
luarga yang terinspirasi dari menu dan cara 
penyajian kafe atau restoran favorit mereka, 
sebagai aktivitas rekreasi. 

Informan lain menekuni hobi baru di tengah 
pandemi Covid-19 sebagai upaya perlindungan 
tambahan dari potensi penularan virus dan me-
ningkatkan perekonomian. Eka (25) yang me-
rasa puas dengan hasil eksperimen tren kuliner 
pandemi, mencoba mengembangkan beberapa 
karya suksesnya sebagai produk wirausaha. 
Dia mempromosikan kuliner gimbab, tteok-
bokki, dan siomay melalui sosial media Insta-
gram dan Whatsapp dan menerima permintaan 
pesan antar dari lingkungan jarak dekat.

Bentuk ketekunan lainnya dilakukan oleh Putri 
(24). Keluarga Putri memiliki hobi berkebun 
yang semakin terfasilitasi dengan halaman be-
lakang yang luas. Sebelum pandemi, berkebun 
adalah sarana rekreasi ketika jenuh beraktivi-
tas. Namun selama pandemi, hobi ini semakin 
ditekuni dan menjadi bagian dari kesadaran un-
tuk menjaga kesehatan mental dan fisik. Pem-
bagian kerja dalam aktivitas berkebun memfa-
silitasi komensalitas dalam rangkaian proses 
pengolahan bahan makanan mulai masa ta-
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nam hingga pemanenan (Anderson, 2005). 
Oleh karena itu, berkebun dan makan bersama 
adalah sarana merawat rasa keterhubungan di 
antara anggota keluarga dalam waktu yang 
berkualitas. Keuntungan lainnya adalah Put-
ri beserta keluarga dapat mengawasi kualitas 
makanan dan mengurangi interaksi dengan 
lingkungan yang rawan paparan virus seperti 
pasar dan supermarket, karena mengonsum-
si makanan hasil panen dari kebun sendiri. 
 

Gambar 1. Lahan berkebun informan
Sumber: dokumentasi pribadi

Komensalitas Jarak Jauh

Peraturan pembatasan sosial bukan hanya 
menciptakan jarak bagi orang-orang yang 
tinggal dalam jarak dekat, melainkan juga 
mempertegas jarak bagi mereka yang tinggal 
berjauhan. Berbagai regulasi terkait penggu-
naan sarana transportasi semakin mengisolasi 
para perantau sehingga meningkatkan masalah 
psikososial seperti kesepian dan keterasingan. 
Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya, 
perasaan kesepian jauh lebih merugikan da-
ripada risiko terpapar virus Covid-19 (Fourat 
et al., 2021). Untungnya, pada masa modern 
kini, teknologi digital sangat memungkinkan 
untuk membangun pengalaman komensalitas 
secara virtual (Spence, Mancini, dan Huisman, 
2019). Berdasarkan hasil wawancara, peneliti 
menemukan dua skenario penggunaan tekno-
logi digital dalam pengalaman komensal yang 
dilakukan oleh lima dari enam belas informan 
yang semuanya merupakan perantau.

Skenario pertama ditunjukkan oleh Alsya 
(24), Sonia (25), Kiki (35), dan Vio (24) yang 
membangun rasa keterhubungan melalui 
penggunaan teknologi digital untuk berko-
munikasi dengan orang lain di sekitar peng-
alaman komensalitas. Alsya memilih menye-

suaikan waktu makan di perantauan dengan 
keluarga di rumah dan melakukan panggilan 
video sambil makan bersama. Alsya menutur-
kan bahwa cara tersebut dapat meningkatkan 
nafsu makannya. Hal ini serupa dengan So-
nia yang memilih untuk menghabiskan wak-
tu makan di perantauan dengan melakukan 
panggilan telepon atau panggilan video ber-
sama teman-teman. Sementara itu, Kiki dan 
Vio memilih untuk melakukan panggilan tele-
pon singkat bersama keluarga di rumah sebe-
lum makan untuk meningkatkan suasana hati 
dan rasa keterhubungan dalam pengalaman 
komensalitas mereka. Informan mengatakan 
bahwa makanan apa pun akan terasa lebih 
nikmat setelah mendengar bahwa keluarga 
mereka sudah makan dengan baik di rumah.

Skenario kedua dilakukan oleh Alsya (24), 
Entin (25), Kiki (35), dan Vio (24) yang mem-
bangun rasa keterhubungan dengan meng-
akses hiburan online melalui smartphone. 
Keempat informan mengaku waktu makan 
lebih nyaman dinikmati sambil mengakses 
hiburan online, seperti menonton video muk-
bang di Youtube, menonton drama Korea 
dan series lainnya di Netflix, mendengarkan 
podcast, dan menyimak unggahan Instastory 
teman-teman di sosial media Instagram. Ke-
sibukan yang berbeda-beda dan jarak yang 
memisahkan dengan anggota keluarga me-
nuntut keempat informan untuk membangun 
rasa keterhubungan melalui bantuan teknolo-
gi digital. Berbagai penelitan pendahulu telah 
menemukan bahwa penggunaan teknologi di-
gital memberi dampak negatif terhadap peng-
alaman komensalitas, terlepas dari pengakuan 
informan yang mungkin merasakan sebalik-
nya. Artinya, informan bisa saja melaporkan 
peningkatan selera makan termasuk intensitas 
konsumsi makanan. 

Sebuah penelitian menemukan bahwa pening-
katan jumlah konsumsi makanan bagi mereka 
yang makan sambil menggunakan smartpho-
ne justru adalah efek samping smartphone 
sebagai distraktor (La Marra, Caviglia, dan 
Perrella, 2020; Robinson et al., 2013). Efek 
samping tersebut bekerja dengan cara menga-
lihkan perhatian dan mengurangi daya kogni-
tif seseorang sehingga mereka terjebak dalam 
aktivitas makan tanpa berpikir (mindless ea-
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ting) dan mendorong mereka untuk mengon-
sumsi makanan lebih banyak (Dohle, Diel, dan 
Hofmann, 2018; La Marra et al., 2020; Ogden 
et al., 2013). Apabila kebiasan ini dilakukan 
secara terus-menerus, maka akan menyebab-
kan efek samping yang lebih nyata bagi ke-
sehatan tubuh seperti meningkatnya potensi 
obesitas (Bodenlos dan Wormuth, 2013; Kang 
et al., 2020). Oleh karena itu, modifikasi ko-
mensalitas dengan memanfaatkan teknologi 
digital adalah cara beradaptasi yang secara 
instan menciptakan rasa keterhubungan, te-
tapi cara ini tidak terlalu disarankan. Sebab, 
bagaimanapun tingkat ketergantungan yang 
lebih rendah terhadap penggunaan teknologi 
digital untuk menciptakan rasa keterhubung-
an selama masa pandemi akan menciptakan 
pengalaman pembatasan sosial yang lebih po-
sitif (Gaspar et al., 2022).

Mencari Jalan Tengah

Masyarakat Banyuwangi giat dalam meng-
gerakkan berbagai kegiatan tradisi yang telah 
diwariskan secara turun temurun, baik secara 
personal maupun publik dan dalam skala ke-
cil maupun besar. Di Banyuwangi terdapat tiga 
kegiatan kemasyarakatan, yaitu arisan, tahlilan, 
dan pesta pernikahan. Berdasarkan hasil wa-
wancara, peneliti menggolongkan masyarakat 
di lingkungan tempat tinggal informan berda-
sarkan sikap mereka terhadap peraturan pem-
batasan sosial yang memengaruhi tiga kegiatan 
tersebut.

Golongan pertama adalah masyarakat yang 
menunjukkan kepatuhan terhadap peraturan 
pembatasan sosial dengan meniadakan se-
mentara ketiga kegiatan tradisi selama sistem 
PPKM darurat (3 Juli sampai dengan 20 Juli 
2021). Mereka kembali menyelenggarakan 
tiga kegiatan tersebit saat level PPKM sudah 
diturunkan, tetapi dengan tata cara yang me-
nyesuaikan protokol kesehatan. Masyarakat 
yang termasuk dalam penggolongan ini ada-
lah masyarakat di lingkungan tempat tinggal 
Vio (24), Maya (25), Hidayah (53), Alsya 
(24), Eka (25), Fahmi (26), dan Mia (24).  
Berdasarkan hasil wawancara dengan para in-
forman, masyarakat memodifikasi komensali-
tas dalam kegiatan arisan dan tahlilan dengan 
dua cara yang berkaitan dengan kehadiran 

peserta. Sebagian masyarakat sepakat untuk 
tetap menghadirkan seluruh anggota arisan 
dan tahlilan pada setiap acara, tetapi ada pula 
yang memilih untuk hanya menghadirkan 
orang-orang tertentu saja. Misal dalam aris-
an PKK, kegiatan hanya dihadiri oleh ketua 
PKK dan bendahara di kediaman tuan rumah 
acara, sedangkan tahlilan hanya dihadiri oleh 
pemuka agama di kediaman tuan rumah acara. 
Keduanya sama-sama dilakukan dengan me-
nerapkan protokol kesehatan, seperti menye-
diakan tempat cuci tangan, memakai masker, 
dan berkumpul dalam jarak aman. 

Kedua cara tersebut sama-sama dilakukan de-
ngan meniadakan makan bersama. Hal yang 
membedakan hanyalah pengganti sesi makan 
bersama dalam kegitan arisan, yaitu dengan 
membagikan bungkusan makanan seusai aca-
ra sebagaimana pembagian berkat (nasi, lauk, 
dan makanan ringan yang dibawa pulang) 
dalam tahlilan. Di dalam kegiatan pernikah-
an, golongan masyarakat yang patuh memilih 
untuk mengundur tanggal pernikahan atau 
tetap melangsungkan upacara pernikahan te-
tapi mengundur tanggal resepsi hingga level 
PPKM diturunkan dan kondisi memungkin-
kan untuk mengundang banyak orang. 

Golongan kedua adalah masyarakat yang me-
nunjukkan sikap pengabaian terhadap pera-
turan pembatasan sosial selama masa PPKM. 
Masyarakat yang termasuk dalam penggo-
longan ini adalah masyarakat di lingkungan 
tempat tinggal Ogis (24), Yoga (24), Putri 
(24), Dimas (23), Entin (25), Afil (25), Kiki 
(35), Raka (23), dan Sonia (25).  Masyarakat 
di lingkungan tempat tinggal informan-infor-
man tersebut menunjukkan sikap pengabai-
an dengan tetap menyelenggarakan kegiatan 
arisan, tahlilan, dan pesta pernikahan. Berda-
sarkan hasil wawancara, pada masa pember-
lakuan sistem PPKM sempat terjadi pelang-
garan yang dilakukan oleh masyarakat dengan 
menyelenggarakan pesta pernikahan di tengah 
tingginya kasus positif Covid-19. Sementara 
itu, kegiatan arisan juga tetap dilaksanakan 
seperti biasa dengan upaya minim untuk me-
naati protokol kesehatan. Pada kegiatan aris-
an dan pesta pernikahan hanya sebagian kecil 
ibu-ibu dan bapak-bapak yang memiliki ke-
sadaran diri memakai masker dan mengguna-
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kannya dengan benar.

Begitu pula dalam kegiatan tahlilan. Informan 
menceritakan detail perihal sikap apatis dan 
pengabaian yang dilakukan oleh masyarakat 
terhadap bahaya paparan virus Covid-19. Ada 
pula masyarakat di lingkungan tempat tinggal 
informan yang justru mempelopori kegiatan 
keagamaan lain selain tahlilan, seperti penga-
jian dan istighasah, yang menurut masyarakat 
ditujukan sebagai upaya untuk memohon per-
tolongan Tuhan dalam menghadapi pandemi. 
Kegiatan ini juga disertai dengan suguhan ma-
kanan dan sesi makan bersama yang semakin 
menyatukan masyarakat dalam suasana ko-
mensalitas.

Delapan dari sembilan informan yang ting-
gal di tengah masyarakat golongan kedua ini 
bertempat tinggal di wilayah yang berkarak-
teristik perdesaan. Apabila kita pahami meng-
gunakan perspektif masyarakat desa, sikap 
pengabaian yang dilakukan oleh masyarakat 
golongan kedua dengan tetap menyelengga-
rakan komensalitas dalam kegiatan tradisi 
merupakan akumulasi dari berbagai faktor, di 
antaranya adalah faktor pendidikan, sosial bu-
daya, dan religi. 

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa ting-
kat pendidikan yang rendah di desa turut 
melatarbelakangi rendahnya tingkat kesadar-
an dan keterampilan masyarakat desa dalam 
menyerap informasi terkait pandemi (Chen 
dan Chen, 2020). Hal ini semakin diperparah 
dengan maraknya berita bohong (hoax) di so-
sial media yang menyebabkan arus informasi 
menjadi tumpang tindih dan sulit dipercaya 
oleh masyarakat pedesaan (Latupeirissa et al., 
2021). Selain itu, stigma tentang orang-orang 
yang mengalami gejala Covid-19 akan dia-
singkan dan teralienasi dari lingkungan sosi-
al (Purnama, Juliansyah, dan Chainar, 2020) 
membuat banyak masyarat berpikir bahwa 
sakit Covid-19 seperti aib yang harus disem-
bunyikan agar interaksi sosial tetap berjalan 
seperti biasa.

Sementara itu, keadaan sosial budaya di desa 
juga berperan dalam membentuk pola pikir 
masyarakat pedesaan dalam memahami kon-
sep sehat dan sakit. Ogis (24) mengatakan 
bahwa selama masa PPKM, masyarakat di 

lingkungan tempat tinggalnya tidak waspa-
da terhadap gejala Covid-19. Masih banyak 
orang yang mengikuti tahlilan tanpa menerap-
kan protokol kesehatan meski berangkat da-
lam keadaan sakit, 

“Wong kene nek sikile sik iso mlaku 
gak rumongso loro, padahal lorone 
nulari.” 

"Masyarakat di sini selama kakinya 
masih bisa berjalan tidak akan meng-
anggap dirinya sedang sakit, padahal 
penyakitnya menular (gejala Co-
vid-19". (Wawancara dengan Ogis, 
21 November 2021)

Penuturan informan menunjukkan bahwa 
pemahaman masyarakat pedesaan mengenai 
konsep sehat didasarkan pada keadaan tu-
buh, pikiran, dan batin yang berfungsi seperti 
orang pada umumnya, sedangkan konsep sa-
kit dipahami sebagai keadaan sebaliknya (Wi-
caksono, 2013).

Konstruksi sosial budaya masyarakat Jawa 
yang berlaku hingga kini dan diekspresikan 
dalam komensalitas di berbagai kegiatan tra-
disi ritual keagamaan merupakan hasil sin-
kretisasi dari berbagai aliran kepercayaan. Di 
dalam perspektif masyarakat pedesaan, da-
tangnya situasi tidak menentu dan wabah pe-
nyakit mematikan selama pandemi Covid-19 
dikaitkan sebagai peringatan akan lemahnya 
geliat tradisi ritual keagamaan yang menjadi 
perantara hubungan manusia dengan Tuhan. 
Di dalam praktiknya, tradisi ritual keagamaan 
di desa juga menyimpan makna kosmis dan 
mistis tentang pengobatan terhadap wabah 
penyakit (pagebluk) dan segala bentuk kema-
langan (Hasanah, Hadi, dan Widianto, 2021).

Simpulan

Kebijakan pembatasan sosial adalah kenda-
la yang memaksa masyarakat untuk mere-
konstruksi praktik komensalitas dalam ba-
tas-batas tertentu. Menyikapi peraturan ini, 
masyarakat menunjukkan respon positif, yaitu 
dengan memodifikasi peraturan pembatasan 
sosial sehingga ditemukan tiga bentuk baru 
komensalitas. 

Pertama, masyarakat lintas gender dan usia 
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terinspirasi untuk mencoba hobi baru di se-
kitar praktik komensalitas, yaitu dengan me-
replikasi menu kuliner dan suasana wisata 
kuliner yang biasanya dapat mereka nikmati 
sebelum masa pandemi. Kedua, masyarakat 
perantau yang pada umumnya menikmati ma-
kan di luar cenderung memanfaatkan penggu-
naan teknologi digital untuk menciptakan rasa 
keterhubungan dan meningkatkan pengalam-
an komensalitas. Ketiga, masyarakat penggiat 
tradisi merespon peraturan pembatasan sosial 
dalam dua cara, yaitu patuh dan tidak patuh. 
Masyarakat yang patuh terhadap peraturan 
pembatasan sosial berusaha menemukan jalan 
tengah untuk tetap dapat melaksanakan kegi-
atan tradisi secara aman tanpa menghilangkan 
aspek komensalitas. Di sisi lain, masyarakat 
yang tidak patuh memilih untuk menerobos 
peraturan pembatasan sosial karena dianggap 
tidak sesuai dengan nilai-nilai kolektivisme 
dan cara penyelesaian krisis menurut kon-
struksi sosial budaya mereka. Oleh karena 
itu, diperlukan kerjasama antara pemerintah, 
pemuka agama, dan pemuka adat untuk me-
ningkatkan pengetahuan dan kesadaran ma-
syarakat dalam menaati peraturan pembatasan 
sosial di masa pandemi.
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